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ABSTRAK: Five Powers Defence Arrangement (FPDA) merupakan aliansi pertahanan yang dilakukan oleh lima negara
(Inggris, Australia, Selandia Baru, Singapura, dan Malaysia). Pembentukan FPDA untuk membantu negara persemakmuran
Inggris yaitu Malaysia dan Singapura karena kedua negara ini menganggap Indonesia sebagai ancaman. Sebaliknya,
Indonesia juga menganggap FPDA sebagai sebuah ancaman karena negara tiga negara anggota FPDA berbatasan langsung
dengan Indonesia dan FPDA memiliki kekuatan yang jauh lebih besar dari Indonesia. Oleh karena itu, Indonesia harus
mampu untuk menghadapi ancaman yang mungkin datang dari FPDA, salah satunya dengan melakukan diplomasi
pertahanan. Penelitian ini akan membahas bagaimana Indonesia dapat menghadapi ancaman dari FPDA. Pada penelitian
ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Selain itu, teknik dalam pengumpulan data
yang digunakan adalah internet based research. Data-data yang diperoleh akan dikelola sesuai dengan topik penelitian.
Dalam hal ini, terdapat dua upaya yang telah dilakukan oleh Indonesia untuk bisa mengimbangi kekuatan FPDA, yaitu
meningkatkan diplomasi pertahanan dengan negara anggota FPDA dan membangun kemitraan strategis dengan negara
great power (Amerika Serikat, Rusia, dan Cina).

Kata Kunci: Indonesia, Diplomasi Pertahanan, FPDA

Abstract: The Five Powers Defense Arrangement (FPDA) is a defense alliance carried out by five countries (UK, Australia,
New Zealand, Singapore, and Malaysia). FPDA to help the British Commonwealth countries, namely Malaysia and
Singapore because Malaysia and Singapore consider Indonesia a threat that is difficult to deal with. On the other hand,
Indonesia considers the FPDA as a threat because the three FPDA member countries are directly related to Indonesia and
the FPDA has much greater power than Indonesia. Therefore, Indonesia must be able to face the threats that will come
from the FPDA, either by conducting defense diplomacy or partnership strategies. This study will discuss how Indonesia
can face threats from FPDA. The purpose of this study is to find out how Indonesia's defense diplomacy can face threats
from the FPDA. In this study, the research method used is a qualitative research method. In addition, the technique of
data collection used is internet-based research. The data obtained will be managed according to the research topic. In
this case, there are two efforts that can be made by Indonesia to realize the strength of the FPDA, namely increasing
defense diplomacy with FPDA member countries and building partnership strategies with big countries (the United States,
Russia, and China).
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PENDAHULUAN

Five Power Defence Arrangements (FPDA)
merupakan sebuah aliansi pertahanan yang dibentuk
oleh Inggris, Australia, Selandia Baru, Malaysia, dan
Singapura pada tahun 1971. Adapun pembentukan
FPDA itu sendiri merupakan salah satu bentuk
tanggung  jawab  Inggris  terhadap  negara
persemakmurannya yaitu Malaysia dan Singapura.
Malaysia dan Singapura merupakan negara yang
baru merdeka, sehingga kekuatan kedua negara
tersebut dalam mempertahankan wilayahnya masih
kesulitan. Terlebih lagi, di masa itu, Indonesia
dianggap sebagai ancaman bagi Malaysia dan
Singapura karena Indonesia memiliki kekuatan militer
yang lebih kuat dari Malaysia dan Singapura. Hal ini
membuat Inggris melakukan penarikan pasukannya
yang berada di Timur Zues untuk melakukan
pembentukan FPDA (Sari, 2019). FPDA memiliki tiga
pilar utama, yaitu: pertama, Integrated Air Defense
System (IADS) yang bertanggung jawab untuk
mempertahankansistem pertahanan udara Malaysia
dan Singapura. Kedua, sebagai tempat yang dapat
dipercaya bagi negara-negara anggota yang ingin
berkonsultasi terkait military-political. Negara-negara
anggota membentuk Joint Consultative Council (JCC)
sebagai forum konsultasi. Ketiga, melakukanlatihan
bersama melalui Exercise Scheduling Conference
(ESC), yang bertanggung jawab atas kegiatan yang
dilakukan yang berkaitan dengan FPDA (Sari, 2019).

Pembentukan FPDA menjadi suatu hal yang
Indonesia  karena

perlu  diperhatikan  bagi

pembentukan FPDA itu bisa menjadi ancaman bagi
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Indonesia. Dilihat secara geografis tiga dari negara
anggota FPDA yaitu Malaysia, Singapura, dan Australia
berbatasan langsung dengan wilayah Indonesia.
Sedangkan Inggris dan Selandia Baruberada jauh dari
wilayah Indonesia. Hal ini membuat Indonesia perlu
untuk memperhatikan keamanan negaranya. Dengan
meningkatkan  sistem

keamanannya  sehingga

Indonesia bisa mempertahankan kedaulatan
negaranya dan dapat mengurangi ancaman dari FPDA.
Indonesia perlu untuk menjaga hubungannya dengan
negara anggota FPDA, khususnya dengan tiga negara
anggota yang berbatasan langsung dengan Indonesia
(Hanggu et al, 2018).

Indonesia bisa dianggap sebagai ancaman bagi
Malaysia dan Singapura karena, salah satunya,
Indonesia memiliki hubungan yang dekat dengan Uni
Soviet. Indonesia melakukan kerja sama pertahanan
dengan melakukan impor senjata militer yang canggih
dari Uni Soviet guna untuk memperkuat sistem
pertahanan Indonesia. Hal ini membuat Indonesia
memiliki sistem pertahanan vyang kuat di Asia
Tenggara. Peningkatan hubungandengan Uni Soviet ini
dilakukan di masa Presiden Soeharto (Montratama,
2015).

Sejalan dengan persepsi Indonesia terhadap
FPDA sebagai suatu ancaman, Indonesia dengan
beberapa kali

negara anggota FPDA mengalami

permasalahan. Pertama, kasus antara Indonesia
dengan Australia. Begitu banyak pelanggaran yang
dilakukan Australia terhadap Indonesia, seperti kasus
penyadapan kepada kepala negara dan ibu negara
(Presiden SBY dan lbu Ani Yudhoyono), pelanggaran
kapal

perang AL Australia di wilayah perairan
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Indonesia, dan pemberian kapal gratis kepada
pengungsi untuk kembali ke perairan Indonesia “Turn
Back The Boat”. Kedua, permasalahan Flight
Information Region (FIR) antara Indonesia dengan
Singapura. Berdasarkan kesepakatan yang telah
dibuat pada tahun 1995 dalam pengaturan lalu lintas
udara di atas Pulau Batam, Tanjung Pinang, dan
Natuna berada di bawah kendali Singapura (Air
Traffic Control / ATC). Permasalahan ini muncul
karena singapura tidak mengizinkan Indonesia
melakukan penerbangan yang melewati wilayahnya
sendiri hingga sekarang. Ketiga, Singapura memiliki
peranan yang penting dalam penyadapan intelijen
yang dilakukan oleh Five Eye (Amerika Serikat,
Inggris, Australia, Kanada, dan Selandia Baru).
Penggunaan kabel bawah laut SEA-ME-WE-3 yang
dilakukan oleh Singapura dengan Australia. Kabel
tersebut berguna untuk saling berbagi Informasi.
Namun, hal ini membuat Indonesia menjadi sasaran
utama pada kegiatan tersebut. Keempat, hubungan
Indonesia dengan Malaysia yang mengalami
kemerosotan. Kemerosotan ini diakibatkan dengan
adanya implementasi kebijakan pemberantasan
illegal fishing (Hanggu etal, 2018).

FPDA merupakan sebuah aliansi pertahanan
yang dibentuk oleh Inggris, Australia, Selandia Baru,
Malaysia, dan Singapura. Adapun pembentukan FPDA
itu sendiri sebagai bentuk respons terhadap Indonesia
yang dianggap sebagai ancaman bagi Malaysia dan
Singapura. Sebagai negara yang belum memiliki
kekuatan militer yangkuat, Inggris bertanggung jawab
untuk melindungi negara persemakmurannya. Akan
tetapi pembentukan FPDA itu sendiri menjadi suatu
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ancaman bagi Indonesia. Hal ini bisa terlihat dari tiga
negara anggota FPDA berbatasan langsung dengan
Indonesia. Indonesia perlu merespon hal tersebut
untuk bisa mempertahankan kedaulatannya. Oleh
karena itu, pertanyaan penelitian pada penelitian ini
adalah bagaimana diplomasi pertahanan Indonesia
dalam menghadapi ancaman yang akan datang dari
FPDA?

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui  bagaimana  diplomasi pertahanan
Indonesia dalam menghadapi ancaman yang akan
datang dari FPDA. Dengan begitu, Indonesia mampu
tersebut dan bisa

untuk mengurangi ancaman

mempertahankan kedaulatan negaranya.

METODE

Ancaman merupakan suatu hal yang dapat
mengganggu kestabilan sebuah negara. Ancaman
bisa datang dari luar negeri maupun dari dalam
negeri. Oleh sebab itu, negara harus meningkatkan
kekuatan yang memiliki agar dapat menghadapi
ancaman tersebut. Peningkatan kekuatan tersebut
dapat berupa peningkatan kekuatan militer atau
nonmiliter. Hal ini dilakukan agar sebuah negara
dapat mempertahankan kestabilan negaranya.
Sebelum melakukan peningkatan kekuatan, negara
perlu untuk mengetahui ancamannya terlebihdahulu
sehingga bisa menentukan strategi apa yang akan
digunakan dalam menghadapi ancaman tersebut.
Menurut Walt (1987), terdapat empat halyang dapat
digunakan oleh suatu negara untuk menentukan
ancaman yang akan dihadapi:

siapa Pertama,

aggregate power. Kekuatan agregat yangdimiliki oleh
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suatu negara dapat dilihat dari adanya peningkatan
kemampuan ekonomi dan kemampuan militer suatu
negara. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat
mendorong peningkatan kekuatan militernya.
Kedua, geographic proximity. Kedekatan geografis
bisa memungkinkan negara lain menjadi ancaman
karena mereka akan lebih mudah untuk melakukan
serangan secara langsung. Ketiga, offensive power.
Kemampuan ofensif suatu negara dapat dilihat dari
kekuatan militer yang dimilikinya. Ketika negara
tersebut melakukan peningkatan kekuatan militer
negaranya secara terus menerus maka hal itu bisa
membuatnya akan lebih mudah untuk melakukan
tindakan ofensif terlebih dahulu. Keempat,
aggressive intentions. Negara yang memiliki niat
ofensif yang tinggi akan memungkinkan negara
tersebut untuk melakukan serangan ke negara yang
menjadi targetnya.

Dalam hal ini, Indonesia perlu untuk
memperhatikan kedaulatannya terlebih lagidengan
negara-negara anggota FPDA yang berada di dekat
wilayah Indonesia. Berdasarkan pemahaman
ancaman oleh Walt, negara anggota FPDA yang
memiliki kedekatan geografis dengan Indonesia
perlu untuk diperhatikan. Terlebih lagi kekuatan
militer negara anggota FPDA lebih kuat dari
Indonesia sehingga memungkinkan bagi negara
anggota FPDA untuk melakukan serangan terhadap
wilayah Indonesia. Oleh karena itu, Indonesia perlu
untuk mengatasi hal tersebut dengan melakukan
diplomasi pertahanan terhadap negara anggota
FPDA.

Diplomasi pertahanan merupakan suatu kerja
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sama pertahanan yang dilakukan oleh suatu negara
dengan negara lain dengan menggunakan instrumen
militer. Kerja sama yang dapat dilakukan oleh negara
tersebut seperti melakukan pembentukan aliansi,
latihan bersama, jual beli senjata militer dan
sebagainya. Dalam konteks diplomasi pertahanan
Indonesia, Indonesia memiliki 3 (tiga) fungsi dalam
melakukan diplomasipertahanan, yaitu: (1) Diplomasi
pertahanan Confidence Building Measure (CBM)
yang berupa kegiatan kunjungan negara, kerja sama
strategis, melakukan latihan bersama dan lain-lain.
(2) Diplomasi pertahanan dilakukan  untuk
meningkatkan kemampuan sistem pertahanan suatu
negara. (3) Diplomasi pertahanan untuk
meningkatkan perkembangan industri militer di
dalam negara (Laksmana, 2012).

Pada penelitian ini, penulis menggunakan
metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif
merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk
mendalami suatu fenomena tertentu. Fenomena
yang dimaksudadalah di era globalisasi saat ini,
begitu banyak yang mengalami perubahan dengan
cepat pada hal-hal tertentu seperti pada konsep
keamanan yang memerlukan persenjataan militer
yang canggih. Oleh karena itu, negara harus bisa
menjaga eksistensinya di dalam sistem internasional
dan mencapai kepentingan nasional.Selain itu, suatu
ancaman tetap masih ada dan pembentukan aliansi
masih sangat berguna. Aliansimerupakan pilihan yang
penting bagi suatu negara untuk menghadapi
ancaman yang tidak mampu diselesaikan dengan

kekuatan internal dari sebuahnegara. Banyak negara

yang memiliki kekuatan internalnya masih lemah
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untuk menghadapi berbagai ancaman yang datang
terutama bagi negara berkembang. Oleh sebab itu,

negara harus bisa mempertahankan kedaulatannya

dan meningkatkan kekuatan yang dimilikinya
(Montratama, 2015).
Dalam pengumpulan data penulis

menggunakan teknik pengumpulan data vyaitu
internet based research. Pada pencarian data,
penulis menggunakan beberapa kata kunci yang
berhubungan dengan topik penelitiannya seperti
diplomasi Pertahanan Indonesia, Five Power
Defence Arrangement (FPDA), kerja sama pertahan
Indonesia dengan negara anggota FPDA, dan Kerja
sama Indonesia dengan negara great power. Data-
data yang diperoleh dapat berupa buku atau artikel
jurnal. Kemudian penulis akan memilih dan
mengambil data-data yang sesuai dengan topik
penelitian yaitu Diplomasi Pertahanan Indonesia
dalam Menghadapi Ancaman yang Akan Datang dari

FPDA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diplomasi Pertahanan Indonesia dengan Negara

Anggota FPDA

Global Fire Power (GFP) merilis military
strength ranking pada tahun 2022. Pada rilisan
tersebut, Indonesia berada di peringkat 15 dengan
anggaran pertahanan sebanyak USD 9 miliar, Inggris
peringkat 8 dengan anggaran pertahanan sebanyak
USD 68 miliar, Australia peringkat 17 dengan
anggaran pertahanan sebanyak USD 44 miliar,
Singapura peringkat 42 dengan anggaranpertahanan
sebanyak USD 11 miliar, Malaysia peringkat 48

dengan anggaran pertahanan sebanyak USD 3,7
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miliar, dan Selandia Baru peringkat 84 dengan
anggaran pertahanan sebanyak USD 3,7 miliar. Jika
dilihat berdasarkan peringkat GFP Indonesia hanya
kalah dengan Inggris, tetapi jika kelima negara
menggabungkan kekuatannya maka akan terjadi
perbedaan kekuatan yang sangat jauh. Oleh karena
itu, FPDA bisa menjadi ancaman yang besar bagi
Indonesia.

Menurut Walt (1997) ada tiga alasan yang
menyebabkan aliansi dapat melemah, yaitu .

1. Perubahan persepsi terhadap ancaman:

Sebuah aliansi dibentuk karena untuk

merespon sebuah ancaman vyang telah di
persepsikan bersama dalam aliansi. Ketika suatu
saat ancaman tersebut berubah dari persepsi
setiap negara aliansi maka keberadaan aliansi
menjadi kurang relevan. Tidak adanya alasan
dalam pembentukan aliansi jika tidak ada lagi
musuh bersama yang dihadapi. Dengan begitu,
aliansi tersebut dapat bubar atau melakukan
pembentukan aliansi baru bagi negara-negara yang
memiliki musuh bersama.

2. Menurunnya kredibilitas sebuah aliansi

Salah satu fungsi dari dibentuknya sebuah
aliansi untuk menjadi psychological deterrent bagi
musuh yang dihadapi. Namun permasalahannya,
jika sebuah aliansi tidak dapat memberikan
tekanan atau ancaman kepada musuh yang
dihadapi maka keberadaan aliansi tersebut

menjadi tidak relevan terhadap musuh yang
dihadapi. Selain itu bisa juga disebabkan ketika ada
negara anggota yang sedang terlibat konflik
dengan musuh bersama yang telah ditetapkan,

namun negara-negara anggota aliansi lainnya tidak
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melakukan apa-apa dalam konflik tersebut, maka
kredibilitas dari sebuah aliansi tersebut akan
runtuh.
3. Perubahan politik domestik negara anggota aliansi
Sebuah negara akan dipengaruhi oleh elit
birokrasi yang dimiliki. Ketika terjadi perubahan
rezim di salah satu atau lebih negara anggota
aliansi dan rezim tersebut memiliki pandangan
yang berbeda atas ancaman bersama yang telah
ditetapkan sebelumnya, maka eksistensi dari
aliansi tersebut tidak relevan. Rezim tersebut bisa
membuat berbagai kebijakan yang sesuai dengan
rezim itu sendiri.

Untuk menunggu melemahnya FPDA akan
membutuhkan waktu yang lama. Dalam hal ini untuk
bisa mengurangi ancaman dari FPDA, Indonesia bisa
melakukan diplomasi pertahanan dengan negara
anggota FPDA. Indonesia telah menjalin kerja sama
pertahanan dengan negara anggota FPDA. Akan
tetapi, Indonesia lebih sering melakukan kerja sama
dengan Malaysia, Singapura,dan Australia. Kerja sama
pertahanan ini sering dilakukan karena ketiga negara
ini lebih dekat dengan wilayah Indonesia dilihat
secara geografis. Sedangkan kerja sama pertahanan
yang dilakukan oleh Indonesia dengan Inggris dan
Selandia Baru tidak begitu banyak. Indonesia tetap
perlu melakukan kerja sama dengan Inggris dan
SelandiaBaru.

Diplomasi pertahanan Indonesia dengan
Malaysia. Indonesia telah menjalin kerja sama di
bidang pertahanan dengan Malaysia sudah sejak
lama. Kerja sama tersebut ditandai dengan adanya
kesepakatan perjanjian keamanan vyaitu security
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agreement 1972. Perjanjian keamanan ini disepakati
pada 6 April 1972 di Kuala Lumpur, Malaysia. Hal ini
membuat Indonesia dan Malaysia sepakat untuk
bekerja sama dalam menjaga keamanan wilayahnya
khususnya di wilayah perbatasan melalui General
Border committee Malaysia — Indonesia (GBC
Malindo). GBC Malindo menjadi suatu wadah bagi
Indonesia dan Malaysia dalam membuat suatu
kebijakan untuk melindungi wilayah perbatasan
kedua negara (Elfitriani et al, 2018).

Salah satu wilayah yang menjadi fokus antara
Indonesia dan Malaysia dalam kerja sama
pertahanan di wilayah Selat Malaka. Indonesia dan
Malaysia membuat sebuah patroli bersama di antara
kedua negara yaitu Optima Malindo. Patroli ini
melibatkan angkatan laut Indonesia dan angkatan
laut Malaysia untuk menjaga keamanan Selat
Malaka. Patroli bersama ini memberikan keuntungan
bagi Indonesia dan Malaysia dalam menjaga
keamanan Selat Malaka. Selain itu juga, Indonesia
dan Malaysia melakukan latihan militer bersama
yang disebut sebagai Malindo Jaya. Latihan bersama
ini berguna untuk meningkatkan kualitas personel
militer dalam hal pertempuran dan meningkatkan
profesional angkatan laut Indonesia dan Malaysia
(Suproboninbrum & Kurniawan, 2017).

Diplomasi pertahanan Indonesia dengan
Singapura. Kerja sama pertahanan antaraIndonesia
dan Singapura telah berlangsung sejak lama. Kerja
sama yang dilakukan oleh Indonesia dan Singapura
sudah dimulai sejak tahun 1970 yang kemudian kerja
sama tersebut diperbaharui pada 21 April 1995

dalam bentuk perjanjian Military Training Area
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(MTA). Dalam perjanjian MTA telah disepakati
bahwa angkatan bersenjata Singapura dapat
melakukan latihan militer di Area 1 (Tanjung Pinang)
dan Area 2 (Laut Cina Selatan). Pada Area 1,
Pemerintah Indonesia mengizinkan angkatan udara
Singapura dalam melakukan latihan maupun tes
kelayakan terbang. Latihan ini dibatasi dengan
penerbangan secara bersamaan maksimal 15
pesawat dan tidak boleh melebihi 40 kali
penerbangan dalam satu hari. Pada area 2,
pemerintah Indonesia mengizinkan angkatan udara
dan angkatan laut Singapura untuk melaksanakan
latihan militer. Di Area 2, pemerintah Indonesia
membatasi angkatan udara Singapura untuk
melakukan penerbangan maksimal 20 pesawat
secara bersamaan dan tidak boleh melebihi 60 kali
penerbangan dalam satu hari (Parulian et al, 2019).

Selain  itu, Indonesia dan Singapura
melakukan latihan militer bersama untuk menjaga
keamanan laut. Salah satu latihan bersama yang
dilakukan oleh Indonesia dan Singapura adalah Sea
Eagle Joint Exercise. Latihan ini melibatkan angkatan
laut Singapura dan angkatan laut Indonesia yang
telah berlangsung sejak tahun 1974. Melalui latihan
bersama ini dapat meningkatkan persahabatan
antara kedua negara dalam menjaga keamanan
lautnya. Dalam latihan bersama ini, dapat
memudahkan kedua negara untuk menghadapi
ancaman yang mengganggu perairan kedua negara
ini. Latihan ini terakhir dilakukan pada tahun 2016
dengan melibatkan angkatan laut Indonesia dan
Singapura. Kegiatan ini membuktikan bahwa kerja

sama yang dilakukan saling menguntungkan bagi
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kedua negara (Suproboninbrum & Kurniawan, 2017).

Diplomasi pertahanan Indonesia dengan
Australia. Dapat dikatakan hubungan Indonesia dan
Australia mengalami naik turun. Di masa Presiden
Soeharto dan Perdana Menteri Paul Keating
melakukan penandatangan sebuah perjanjian kerja
sama pertahanan yaitu Agreement on Maintaining
Security (AMS) pada 18 Desember 1995. Akan tetapi
hubungan Indonesia dengan Australia kurang baik
karena terjadinyareferendum terhadap Timor-Timur.
Indonesia menganggap Australia ikut terlibat dalam
mendukung referendum vyang dilakukan Timor-
Timur pada tahun 1999. Selain dari itu, Indonesia dan
Australia juga membentuk suatu ajang perlombaan
tembak yang diselenggarakan oleh angkatan darat
Australia vyaitu Australian Army Skills at Arms
Meeting (AASAM). Kegiatan ini pertama kali
diselenggarakan pada tahun 1984. Indonesia ikut
terlibat dalam lomba tembak yang diselenggarakan
AASAM pada tahun 1991. Keterlibatan Indonesia
pada lomba tembak tersebut untuk menunjukkan
bahwa angkatan bersenjata Indonesia mampu
bersaing dengan angkatan bersenjata negara lainnya.
Dengan adanya AASAM, Indonesia dapat melakukan
diplomasi pertahanan dengan Australia sehingga
hubungan kedua negara akan semakin dekat. Kerja
sama ini dapat membantu meningkatkan sistem
pertahanan suatu negara dan rasa saling percaya
diantara kedua negara (Azhar et al, 2017).

Selain itu, Indonesia dan Australia bekerja
sama dalam menangani teroris. Kedua negara ini

sepakat untuk menghadapi teroris karena teroris

merupakan suatu ancaman yang dapat mengganggu
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kedaulatan negara. Indonesia dan Australia sepakat
untuk mengirim angkatan bersenjatanya dalam
melakukan kerja sama menghadapi para kelompok
teroris. Dalam menanggulangi serangan teroris,
Indonesia dan Australia perlu memahami terkait
pola teroris danpenggunaan teknologi dan informasi
yang digunakan oleh teroris. Adanya kerja sama ini
dapat meningkatkan rasa saling percaya di kedua
negara dan dapat menjaga kedaulatan negara
(Azhari, 2018).

Diplomasi pertahanan Indonesia dengan
Inggris. Indonesia dan Inggris tetap menjalin kerja
sama pertahanan. Akan tetapi, kerja sama yang
dilakukan diantara kedua negara ini tidaklah begitu
banyak daripada tiga negara anggota FPDA yang
berbatasan dengan Indonesia. Secara geografis,
Inggris berada sangat jauh dari wilayah Indonesia.
Meskipun begitu, kerja sama vyang dilakukan
Indonesia dengan Inggris begitu penting untuk
menjaga hubungan baik antar negara. Salah satu
kerja sama yang dilakukan adalah Indonesia dan
Inggris melakukan pertemuan dalam rangka
pelaksanaan Joint Defence Cooperation Dialogue
(JDCD) pada tahun 2019. Pertemuan ini menjadi
implementasi dari Nota Kesepahaman Kerja sama
Bidang Pertahanan vyang telah disepakati oleh
Indonesia dan Inggris pada tahun 2012. JDCD
menjadi sebuah wadah untuk menjalin kerja sama
pertahanan yang dilaksanakan setiap tahunnya.
Pertemuan tersebut akan membahas terkait isu
pertahanan, evaluasi, dan rencana kerja sama
pertahanan di masa depan (Kemlu, 2019).

Diplomasi pertahanan Indonesia dengan
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Selandia Baru. Sama halnya dengan Inggris, kerja
sama pertahanan Indonesia dengan Selandia Baru
tidaklah begitu banyak dibandingkan tiga negara
anggota FPDA yang berbatasan dengan Indonesia.
Meskipun begitu, Selandia Baru juga penting bagi
Indonesia sehingga Indonesia perlu untuk menjaga
hubungannya dengan Selandia Baru. Pada tahun
2017, Menteri Pertahanan Republik Indonesia yaitu
Ryamizard Ryacudu menyambut kunjungan Menteri
Pertahanan Selandia Baru yaitu Mark Mitchell di
kantor Kementerian Pertahanan, Jakarta. Dalam
pertemuan ini, kedua negara sepakat untuk
meningkatkan kerja sama di bidang pertahanan.
Kerja sama ini dilakukan untuk memperkuat
keamanan di kawasan dan menghadapi suatu
ancaman khususnya ancaman terorisme. Kegiatan
yang dapat dilakukan seperti peningkatan kerja sama
di bidang pendidikan, latihan bersama, pertukaran
informasi, dan kunjungan antar pejabat pertahanan

(Kemhan, 2017).

2. Membangun strategic partnership
Indonesia memiliki doktrin politik yang selalu
menjadi pedoman dalam membuat kebijakan luar
negeri yang disebut dengan politik bebas aktif.
Bebas berarti Indonesia memiliki kebebasan dalam
menentukan kebijakannya dan terlepas dari blok-
blok kekuatan dunia. Aktif berarti Indonesia ikut
dalam berkontribusi  dalam permasalahan
internasional yang terjadi. Politik bebas aktif
Indonesia merupakan sebuah alat yang digunakan
Indonesia untuk mencapai kepentingan nasional,
terutama dalam aspek ekonomi yang akan
memberikan

kesejahteraan bagi masyarakat
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Indonesia, aspek militer yang berdampak pada
penguatan kapabilitas pertahanan negara, dan
aspek kedaulatan untuk menjaga kestabilan
Indonesia dari ancaman yang akan datang baik dari
domestik atau internasional.

Strategic partnership sangat penting bagi
Indonesia  untuk  memperkuat  kemampuan
Indonesia untuk mengimbangi kekuatan FPDA.
Indonesia dapat melakukan hubungan kemitraan
strategis dengan tiap negara, secara khusus dengan
negara super power seperti Amerika Serikat dan
negara kompetisinya Rusia dan Cina. Ketiga negara
tersebut dapat dikatakan negara yang sangat
berpengaruh di masa sekarang.

Amerika Serikat merupakan kemitraan
strategis yang efektif bagi Indonesia untuk
mengimbangi kekuatan FPDA. Amerika Serikat
merupakan negara yang memiliki hubungan dekat
dengan negara anggota FPDA. Namun kemitraan
strategis Indonesia dengan Amerika Serikat kurang
memiliki arti bagi Indonesia. Karena, itu tidak
mampu  untuk menangkal Malaysia dalam
melakukan pelanggaran. Jumlah pelanggaran yang
dilakukan Malaysia terhadap Indonesia terus
bertambah mulai dari 2010 hingga saat ini. Perlu
kajian yang lebih lanjut terkait kemitraan strategis
Indonesia. Indonesia melakukan kemitraan strategis
dengan AS bukan Indonesia menutup diri dengan
negara yang menjadi kompetisi AS, sepertiRusia dan
Cina (Montratama, 2015).

Indonesia melakukan kemitraan strategis
dengan Rusia dan Cina. Kemitraan ini dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan Indonesia dalam
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meningkatkan kemampuan pertahanan Indonesia
dalam menghadapi FPDA. Walaupun kemampuan
kedua negara ini masih berada di bawah Amerika
Serikat, setidaknya kedua negara ini dapat
meningkatkan kemampuan Indonesia (Montratama,
2015). Namun sebelum melakukan kemitraan
dengan Rusia dan Cina, Indonesia harus bisa
mempertimbangkan segala keputusan yang dibuat,

terutama untuk dimasa yang akan datang.

SIMPULAN

Ada dua upaya yang telah dilakukan oleh
Indonesia untuk bisa mengimbangi kekuatan FPDA,
yaitu meningkatkan diplomasi pertahanan dengan
negara anggota FPDA dan membangun kemitraan
strategis dengan negara great power (Amerika Serikat,
Rusia, dan Cina). Meningkatkan diplomasi pertahanan
dengan negara anggota FPDA dapat meningkatkan
rasa kepercayaan tiap negara. Kegiatan yang dapat
dilakukan Indonesia dengan negara anggota seperti
pertukaran militer, latihan bersama, atau melakukan
kunjungan  bersama. Sedangkan  membangun
kemitraan strategis berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan vyang dimiliki Indonesia untuk bisa
mengimbangi kekuatan FPDA. Kemitraan strategis ini
dapat dilakukan dengan negara super power, seperti

Amerika Serikat, Rusia, dan Cina.
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